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ABSTRACT

Digital transformation in higher education is urgent in the 4.0
era, with the use of technologies such as Al, 10T and Big Data
analytics. This study examines the strategy of the University of
Muhammadiyah Tangerang in developing digitally competent
human resources. This research uses a qualitative design based
on case studies, involving bibliometric analysis, interviews with
policy makers, lecturers, staff, as well as policy analysis and
observation of human resource development practices. The
results of the study show the urgent need for digital
competencies in higher education. UMT has designed strategic
initiatives such as technology-based training, the use of LMS,
and collaboration with technology companies. However, the
challenges of budget constraints, disparities in digital
capabilities and resistance to new technologies remain. Great
opportunities come with affordable technology developments
and national policy support. His recommendations strengthen
technology-based policies, the integration of digital elements of
the curriculum, and strategic partnerships with industry. This
step supports UMT's vision to contribute to the development of
sustainable human resources in future education. Obstacles
include budget constraints and resistance to the adoption of new
technologies.
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PENDAHULUAN

Revolusi Industri 4.0 membawa perubahan besar di berbagai sektor, termasuk
pendidikan tinggi. Perguruan tinggi harus menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang
tidak hanya memiliki kompetensi akademik tetapi juga keterampilan digital yang sejalan
dengan perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of Things (IoT), big
data, dan komputasi awan. Menurut laporan UNESCO (2023), hanya 35% institusi
pendidikan di Asia Tenggara secara aktif mengintegrasikan teknologi dalam pengembangan
SDM mereka, menunjukkan kesenjangan yang perlu diatasi. Di Indonesia, perguruan tinggi
seperti Universitas Muhammadiyah Tangerang (UMT) memiliki peluang dan tantangan
dalam merespons digitalisasi. UMT, sebagai perguruan tinggi swasta, telah menunjukkan
inisiatif strategis dalam membangun kompetensi digital bagi civitas akademikanya melalui
pelatihan berbasis teknologi, kolaborasi dengan industri IT, dan pengintegrasian elemen
digital dalam kurikulum. Langkah-langkah ini menjadi krusial untuk menghadapi
transformasi dalam pendidikan, penelitian, dan administrasi kampus.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan: Bagaimana UMT
mengimplementasikan transformasi pengembangan SDM untuk membangun kompetensi
digital di era Revolusi Industri 4.0? Apa saja inisiatif strategis yang dilakukan UMT untuk
meningkatkan kompetensi digital civitas akademika? Apa tantangan utama yang dihadapi
dalam proses transformasi ini? Sejauh mana dukungan pimpinan universitas dalam
mempercepat adopsi teknologi? Bagaimana UMT memanfaatkan peluang untuk memperkuat
program pengembangan kompetensi digital? Penelitian ini bertujuan memberikan analisis
komprehensif mengenai kebijakan, program, dan strategi UMT dalam membangun
kompetensi digital SDM. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan memberikan rekomendasi
praktis untuk menghadapi tantangan digitalisasi di perguruan tinggi secara berkelanjutan.
Sebagai institusi pendidikan tinggi, UMT memiliki peran strategis dalam menjawab
tantangan Revolusi Industri 4.0 melalui pengembangan SDM berbasis teknologi. Hasil
penelitian ini tidak hanya relevan bagi UMT, tetapi juga dapat menjadi model bagi perguruan
tinggi lain di Indonesia yang menghadapi tantangan serupa.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

SDM adalah aset strategis di perguruan tinggi yang memainkan peran penting dalam
peningkatan kualitas pendidikan, penelitian, dan inovasi. Dalam konteks Revolusi Industri
4.0, SDM harus memiliki keahlian akademik dan kompetensi digital untuk menjawab
kebutuhan industri yang dinamis. Perguruan tinggi harus: Mengintegrasikan Teknologi
Digital dalam Kurikulum: Kurikulum harus mencakup keterampilan digital seperti analisis
data, pemrograman, dan manajemen sistem informasi.

Meningkatkan Sistem Penjaminan Mutu: Penjaminan mutu internal harus diperkuat
untuk memastikan keberlanjutan pembelajaran berbasis teknologi (Rohida, 2018). Namun,
pengembangan SDM di perguruan tinggi menghadapi hambatan seperti keterbatasan
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infrastruktur teknologi dan resistensi terhadap perubahan di kalangan tenaga pendidik. Oleh
karena itu, diperlukan strategi inovatif untuk menciptakan lingkungan yang mendorong
inovasi dan kolaborasi.

Transformasi Digital di Perguruan Tinggi

Transformasi digital mencakup pengelolaan SDM, pengembangan kurikulum, dan
penyediaan infrastruktur digital. Kebijakan strategis seperti Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) memberikan peluang untuk menciptakan lingkungan pembelajaran
fleksibel dan inovatif. Tantangan utama dalam transformasi ini meliputi:

1. Pemerataan Infrastruktur Teknologi: Banyak institusi masih menghadapi
keterbatasan dalam menyediakan akses internet dan perangkat keras.

2. Kesiapan SDM: Tidak semua dosen dan staf administrasi siap untuk mengadopsi
teknologi baru. Perguruan tinggi perlu menyusun strategi implementasi yang
holistik untuk memastikan keberhasilan transformasi digital.

Era Revolusi Industri 4.0

Revolusi Industri 4.0 ditandai oleh integrasi teknologi seperti kecerdasan buatan (Al),
Internet of Things (loT), dan big data dalam berbagai aspek kehidupan. Perguruan tinggi
harus mampu:

1. Mengadaptasi Kurikulum: Memasukkan keterampilan seperti analisis data dan
pengembangan aplikasi berbasis Al.

2. Meningkatkan Metode Pengajaran: Menggunakan pembelajaran berbasis proyek
dan kolaborasi daring untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa (Fajriyani,
2023).

Penelitian menunjukkan bahwa institusi yang berhasil mengintegrasikan teknologi ini
mampu mencetak lulusan yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja global.

Tantangan dan Hambatan dalam Pengembangan Kompetensi Digital
Pengembangan kompetensi digital di perguruan tinggi menghadapi tantangan seperti:

1. Kurangnya Infrastruktur Teknologi: Banyak institusi masih bergantung pada
metode tradisional tanpa memanfaatkan potensi teknologi sepenuhnya.

2. Resistensi Terhadap Perubahan: Staf pengajar sering enggan mengadopsi
teknologi baru karena kurangnya pelatihan dan dukungan manajemen.

3. Kesenjangan Kompetensi: Mahasiswa sering tidak memiliki dasar yang kuat
dalam keterampilan digital, sehingga sulit memenuhi kebutuhan pasar kerja.

Mengatasi tantangan ini memerlukan kebijakan yang terstruktur, pelatihan intensif,
dan kemitraan dengan industri.

Peluang dan Strategi untuk Pengembangan Kompetensi Digital

Peluang besar tersedia untuk pengembangan SDM berbasis digital:
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1. Teknologi Mutakhir: Cloud computing, big data, dan Al memberikan peluang
untuk menciptakan program pelatihan yang lebih responsif.

2. Kolaborasi dengan Industri: Universitas dapat bekerja sama dengan perusahaan
teknologi untuk memberikan pelatihan dan sertifikasi kepada mahasiswa dan staf.

3. Best Practices: Studi kasus dari perguruan tinggi lain menunjukkan bahwa
pendekatan berbasis proyek dan kolaborasi internasional dapat menghasilkan hasil
yang signifikan.

Tinjauan ini menunjukkan bahwa pengembangan SDM berbasis kompetensi digital
adalah elemen penting dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0. Dengan memanfaatkan
peluang teknologi, mengatasi tantangan, dan mengimplementasikan kebijakan strategis,
perguruan tinggi dapat memastikan bahwa SDM mereka siap menghadapi kebutuhan global.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus
di Universitas Muhammadiyah Tangerang. Data dikumpulkan melalui analisis bibliometrik
dan wawancara mendalam dengan lima kelompok kunci, yaitu pimpinan universitas (Rektor,
Wakil Rektor, Dekan), kepala biro SDM, dosen, staf administrasi, dan mahasiswa yang
terlibat dalam program pengembangan kompetensi digital. Selain itu, dokumen terkait upaya
pengembangan SDM di UMT juga dipelajari.

Proses analisis data menggunakan teknik analisis tematik, di mana data bibliometrik,
hasil wawancara, dan observasi pada dokumen dikelompokkan dalam tema utama yang
mencerminkan fenomena yang diteliti, yaitu transformasi pengembangan SDM dan
pengembangan kompetensi digital di Universitas Muhammadiyah Tangerang.

Pembahasan dan Hasil Penelitian

Bagian ini membahas transformasi pengembangan sumber daya manusia (SDM) di
Universitas Muhammadiyah Tangerang (UMT) dalam membangun kompetensi digital di era
Revolusi Industri 4.0. Penelitian ini mengeksplorasi berbagai inisiatif yang dilakukan UMT
untuk meningkatkan kompetensi digital SDM mereka, serta tantangan yang dihadapi dalam
proses tersebut. Juga dibahas sejauh mana dukungan pimpinan universitas dalam
mempercepat pengembangan kompetensi digital di UMT, serta persepsi dosen, staf
administrasi, dan mahasiswa terhadap program pengembangan kompetensi digital ini. Selain
itu, penelitian ini mengevaluasi peluang yang dapat dimanfaatkan UMT untuk memperkuat
kompetensi digital SDM di masa depan, dan bagaimana kebijakan pengembangan SDM dapat
diintegrasikan untuk menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0. Penelitian ini juga melihat
peran teknologi dalam mendukung pengajaran, riset, dan administrasi di UMT, serta
mengevaluasi keberlanjutan program pengembangan kompetensi digital, khususnya dalam
hal pendanaan dan sumber daya.

Transformasi pengembangan kompetensi digital SDM di perguruan tinggi adalah
suatu keharusan di era Revolusi Industri 4.0. Perguruan tinggi, termasuk UMT, harus mampu
mengembangkan kompetensi digital untuk tetap relevan dan tidak tertinggal.
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Gambar 1. Analisis perkembangan penerapan kompetensi digital dalam layanan
Perguruan tinggi

Hasil analisis menunjukkan bahwa "kompetensi digital” dan "Revolusi Industri 4.0"
adalah kata kunci dominan dalam penelitian pengembangan SDM di perguruan tinggi.
Indonesia memiliki peran penting dalam penelitian tentang transformasi pengembangan SDM
dan kompetensi digital di pendidikan tinggi, khususnya dalam konteks Revolusi Industri 4.0.
Fokus ini menunjukkan tantangan dan peluang yang dihadapi oleh perguruan tinggi Indonesia
dalam menanggapi tuntutan teknologi canggih. Inisiatif UMT dalam Meningkatkan
Kompetensi Digital:

1. Pelatihan dan Workshop Digital: UMT mengadakan pelatihan teknologi, termasuk
penggunaan Learning Management System (LMS) untuk pembelajaran daring dan
aplikasi cloud computing untuk penelitian. Program ini bertujuan memperkuat
penguasaan teknologi di kalangan dosen dan staf administrasi.

2. Seminar dan Kolaborasi dengan Industri: UMT menjalin kemitraan dengan perusahaan
teknologi terkemuka, memberikan akses pelatihan dan magang bagi mahasiswa serta
memperkaya wawasan dosen tentang tren teknologi terkini.

3. Dukungan untuk Staf Administrasi: UMT menyediakan pelatihan khusus untuk staf
administrasi dalam pengelolaan data berbasis cloud dan penggunaan sistem informasi
manajemen kampus, membantu meningkatkan efisiensi kerja sehari-hari.

4. Penguatan Infrastruktur Digital: UMT berinvestasi pada infrastruktur digital, termasuk
peningkatan jaringan internet kampus, perangkat keras modern, dan perangkat lunak
pendidikan, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi transformasi digital.

Tantangan dalam Pengembangan Kompetensi Digital di UMT

Meskipun UMT telah melakukan banyak inisiatif, tetap terdapat tantangan dalam
pengembangan kompetensi digital:

1. Keterbatasan Anggaran: Anggaran yang terbatas menghambat pelaksanaan pelatihan
secara menyeluruh. Tidak semua staf dan dosen mendapatkan akses yang memadai
terhadap pelatihan teknologi digital. UMT berupaya menjalin kerjasama dengan mitra
eksternal untuk mendapatkan pendanaan tambahan.
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2. Kesenjangan Keterampilan Digital: Variasi tingkat keterampilan digital di kalangan
dosen dan staf menciptakan tantangan dalam implementasi teknologi baru. Dosen senior
sering merasa kesulitan menggunakan perangkat lunak pengajaran yang lebih kompleks.
Untuk itu, UMT membentuk tim khusus yang memberikan pendampingan teknis dan
pelatihan intensif.

3. Resistensi terhadap Perubahan: Perubahan budaya kerja yang mengandalkan teknologi
kadang menimbulkan resistensi di kalangan tenaga pendidik dan staf administrasi. UMT
mengatasi ini dengan pendekatan komunikatif, workshop bertahap, dan pemberian
insentif.

Dukungan Pimpinan dan Strategi Utama

Dukungan dari pimpinan universitas sangat penting dalam keberhasilan program
pengembangan kompetensi digital di UMT. Kepala Biro Sumber Daya Manusia menegaskan
komitmen untuk memberikan pelatihan rutin dan menyediakan anggaran khusus untuk
transformasi digital. Langkah strategis yang diambil UMT meliputi:

1. Integrasi Teknologi dalam Kurikulum: Kurikulum di berbagai program studi dirancang
untuk mencakup elemen digital seperti analisis data, big data, dan kecerdasan buatan.

2. Kolaborasi dengan Lembaga Eksternal: UMT bermitra dengan organisasi teknologi
untuk menyediakan sertifikasi kompetensi digital bagi dosen dan staf.

3. Pengembangan Layanan Digital Mahasiswa: Teknologi digunakan untuk memperluas
akses layanan akademik, termasuk konseling daring dan pemantauan perkembangan
akademik berbasis sistem digital.

Peluang dan Dampak Positif

Transformasi digital di UMT mendukung efisiensi operasional dan memberikan
manfaat besar bagi mahasiswa. Pembelajaran berbasis teknologi memberikan akses lebih luas
terhadap sumber daya pendidikan, meningkatkan keterampilan digital mahasiswa, dan
mempersiapkan mereka untuk bersaing di pasar kerja global. Dengan dukungan pimpinan
universitas, kolaborasi industri, dan strategi yang terencana, UMT siap menjadi model
perguruan tinggi yang unggul dalam pengembangan kompetensi digital di era Revolusi
Industri 4.0.

Persepsi Pimpinan, Dosen, Staf Administrasi

Persepsi terhadap program pengembangan kompetensi digital di UMT tergambar dari
hasil wawancara dengan pemangku kepentingan di Universitas Muhammadiyah Tangerang.
Berikut ringkasan transkrip wawancara:

1. Hasil Wawancara dengan Pimpinan Universitas

Visi dan Misi UMT dalam Mengembangkan SDM di Era Revolusi Industri 4.0: Visi UMT
adalah menjadi perguruan tinggi unggul yang relevan dengan perkembangan zaman,
khususnya di era Revolusi Industri 4.0. Tujuan utama adalah memastikan seluruh civitas
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akademika memiliki kompetensi digital yang mendukung pengajaran, penelitian, dan
pelayanan administrasi.

a. Pengembangan Kompetensi Digital di UMT: Inisiatif mencakup pelatihan penggunaan
LMS, pengajaran berbasis digital, dan aplikasi penelitian berbasis cloud computing,
untuk memastikan dosen dan staf dapat beradaptasi dengan tuntutan teknologi.

b. Strategi Utama dalam Pengembangan SDM: Melibatkan integrasi teknologi dalam
pengelolaan universitas, mulai dari pengajaran hingga administrasi, serta kerjasama
dengan lembaga eksternal untuk pelatihan digital dan sertifikasi.

c. Kendala yang Dihadapi: Tantangan utama adalah kesiapan teknis dan anggaran.
Beberapa dosen kesulitan mengadaptasi teknologi baru, sehingga perlu pelatihan
berkelanjutan dan sumber daya tambahan.

2. Hasil Wawancara dengan Kepala Biro Sumber Daya Manusia (BKPK)

Kebijakan Pengembangan SDM di UMT: Kebijakan memastikan seluruh SDM menguasai
keterampilan digital melalui program pelatihan rutin untuk perangkat lunak pendidikan,
administrasi, dan keterampilan teknis.

a. Pelatihan dan Program Pengembangan SDM: Program pelatihan termasuk pengajaran
daring, manajerial untuk staf administrasi, dan kursus pengembangan profesional bagi
dosen.

b. Evaluasi Kinerja SDM: Evaluasi dilakukan dengan mempertimbangkan keterampilan
digital, menilai penggunaan teknologi dalam pekerjaan sehari-hari.

c. Tantangan dalam Pengembangan SDM Digital: Kesenjangan keterampilan digital di
antara staf, terutama yang lebih senior, memerlukan peningkatan pelatihan dan
dukungan teknis intensif.

3. Hasil Wawancara dengan Dosen dan Tenaga Pendidik

a. Pengalaman Mengikuti Program Pelatihan SDM: Mengikuti pelatihan LMS untuk
kelas daring membantu mengadopsi metode pengajaran modern dan efektif.

b. Dukungan UMT dalam Pengembangan Kompetensi Digital: Dukungan fasilitas dan
akses  pelatihan  digital, meskipun beberapa dosen  masih  kesulitan
mengimplementasikan teknologi baru.

c. Tantangan dalam Mengintegrasikan Teknologi dalam Pengajaran: Kurangnya
pemahaman teknis di kalangan dosen senior dan kendala jaringan internet yang tidak
selalu stabil.

4. Hasil Wawancara dengan Staf Administrasi dan Non-Akademik

Pelatihan Keterampilan Digital yang Diikuti: Pelatihan penggunaan sistem informasi
manajemen dan pengelolaan data berbasis cloud membantu meningkatkan kecepatan dan
efisiensi kerja.

a. Dukungan UMT dalam Mengembangkan Keterampilan Digital: Penyediaan pelatihan
berkelanjutan dan akses ke platform pembelajaran daring.
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b. Keterampilan Digital yang Dibutuhkan untuk Pekerjaan Administratif: Kemampuan
menggunakan perangkat lunak manajemen, pengolahan data, dan komunikasi daring,
serta pemahaman tentang perlindungan data.

c. Tantangan dalam Mengimplementasikan Teknologi: Kesulitan adaptasi teknologi oleh
staf senior dan ketakutan akan perubahan mempengaruhi adopsi teknologi.

5. Hasil Wawancara dengan Koordinator Program Studi atau Kepala Departemen

Pengembangan SDM di Program Studi: Pelatihan rutin dan pengenalan teknologi terbaru
untuk mendukung pengajaran dan penelitian, serta integrasi elemen teknologi dalam
kurikulum.

a. Integrasi Kompetensi Digital dalam Kurikulum: Pembelajaran digital melalui
pengajaran daring, penggunaan software penelitian, dan proyek berbasis teknologi.

b. Tantangan Pengembangan Kompetensi Digital di Program Studi: Kesenjangan
keterampilan di antara dosen, terutama dalam penguasaan perangkat lunak dan aplikasi
pengajaran.

c. Keberhasilan Pengembangan Kompetensi Digital di Program Studi: Hasil positif
dengan lebih banyak dosen yang mengimplementasikan teknologi dalam pengajaran,
meski masih membutuhkan dukungan lebih lanjut.

Peluang UMT dalam Memperkuat Kompetensi Digital

Menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0, Universitas Muhammadiyah Tangerang
(UMT) memiliki peluang besar untuk meningkatkan kompetensi digital seluruh civitas
akademikanya. Peluang ini mencakup berbagai aspek, termasuk perkembangan teknologi
yang semakin terjangkau, dukungan kebijakan pemerintah, serta potensi kolaborasi dengan
pihak eksternal. Teknologi seperti cloud computing, big data, kecerdasan buatan (Al), dan
Internet of Things (loT) kini lebih mudah diakses dan dapat meningkatkan kualitas
pengajaran, penelitian, dan administrasi kampus. UMT dapat mengintegrasikan platform
pembelajaran daring seperti Google Classroom, Moodle, atau Microsoft Teams untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan interaktif. Pengembangan
kurikulum berbasis blended learning memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
mengenal teknologi yang lebih canggih dan relevan.

Bermitra dengan perusahaan teknologi seperti Google, Microsoft, atau startup lokal
membuka peluang untuk menyediakan pelatihan, sertifikasi kompetensi digital, serta akses ke
teknologi terbaru bagi dosen dan mahasiswa. Pelatihan langsung dari pakar industri akan
memperkaya wawasan civitas akademika terhadap tren teknologi terkini. UMT dapat
mengintegrasikan mata kuliah berbasis teknologi seperti analitik data, keamanan siber, atau
digital marketing dalam kurikulum program studi. Menawarkan sertifikasi digital yang diakui
secara internasional juga memberikan nilai tambah bagi mahasiswa dan dosen dalam
kompetisi global.

UMT perlu memastikan ketersediaan jaringan internet yang cepat, perangkat keras
mutakhir, dan fasilitas penelitian berbasis digital untuk mendukung kegiatan belajar-
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mengajar. Infrastruktur yang kuat tidak hanya mempermudah implementasi program berbasis
teknologi, tetapi juga meningkatkan aksesibilitas layanan bagi mahasiswa dari berbagai latar
belakang. Pertukaran pengalaman dan praktik terbaik antaruniversitas dapat memberikan
wawasan baru dalam penerapan teknologi pendidikan. Kerjasama dengan lembaga sertifikasi
juga memungkinkan UMT menawarkan program pelatihan dan ujian sertifikasi di berbagai
bidang digital.

Kebijakan, Peran Teknologi, dan Keberlanjutan Program Pengembangan Kompetensi
Digital

Pengembangan kompetensi digital di Universitas Muhammadiyah Tangerang (UMT)
memerlukan pendekatan holistik yang mencakup kebijakan strategis, pemanfaatan teknologi,
dan keberlanjutan program. Ketiga elemen ini saling mendukung untuk memastikan UMT
tidak hanya mampu memenuhi tuntutan era Revolusi Industri 4.0 tetapi juga memimpin
dalam mencetak SDM yang relevan dengan kebutuhan global. Kebijakan Pengembangan
SDM dan Kompetensi Digital Kebijakan yang jelas dan progresif menjadi fondasi utama
dalam transformasi digital UMT. Untuk memperkuat pengembangan kompetensi digital,
UMT telah mengadopsi berbagai kebijakan, antara lain pengembangan kurikulum berbasis
digital, pelatihan dosen berbasis teknologi, peningkatan kompetensi staf administrasi.

Strategi keberlanjutan mencakup pendanaan berkelanjutan, evaluasi dan umpan balik,
kolaborasi dengan pemangku kepentingan.

Selain itu, UMT mendorong pengembangan kewirausahaan digital di kalangan
mahasiswa dan dosen dengan menyediakan inkubator bisnis dan program mentoring untuk
mendukung inovasi lokal.

INTERPRETASI HASIL

1. Transformasi Pengembangan Kompetensi Digital SDM
Universitas Muhammadiyah Tangerang (UMT) secara strategis mengembangkan

kompetensi digital untuk menghadapi tantangan Revolusi Industri 4.0. UMT tidak hanya
berfokus pada kurikulum yang relevan secara teknis dan teoritis, tetapi juga
mempersiapkan sumber daya manusia dengan keterampilan digital yang sesuai dengan
kebutuhan industri masa depan. Transformasi ini diwujudkan melalui kebijakan inovatif
yang memperkuat kompetensi digital di bidang pengajaran, penelitian, dan administrasi.
Dengan strategi ini, UMT berkomitmen menciptakan pendidikan tinggi yang relevan
dengan dunia kerja yang semakin digital.

2. Inisiatif Strategis UMT dalam Pengembangan Kompetensi Digital

UMT telah mengambil berbagai langkah konkret untuk meningkatkan kompetensi
digital civitas akademikanya, termasuk pelatihan dan workshop digital, pengintegrasian
teknologi dalam kurikulum, peningkatan infrastruktur teknologi

3. Tantangan dalam Pengembangan Kompetensi Digital di UMT
Meskipun telah banyak kemajuan, UMT menghadapi tantangan berikut keterbatasan
anggaran, kesulitan adaptasi dosen dan staf, kesenjangan keterampilan digital.
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4. Peluang Pengembangan Kompetensi Digital di UMT
UMT memiliki peluang besar untuk terus memperkuat kompetensi digital yaitu
kemajuan teknologi yang terjangkau, kolaborasi dengan industri, peningkatan infrastruktur
digital.
5. Kebijakan, Peran Teknologi, dan Keberlanjutan Program
Keberlanjutan program pengembangan kompetensi digital di UMT bergantung pada
kebijakan yang jelas, investasi teknologi, dan kolaborasi strategis. Langkah yang
diterapkan adalah pendanaan yang berkelanjutan, pelatihan berkelanjutan evaluasi rutin,
kolaborasi eksternal.

Transformasi digital di UMT mencerminkan komitmen institusi untuk mencetak SDM
yang siap menghadapi tantangan era Revolusi Industri 4.0. Dengan kebijakan strategis,
pemanfaatan teknologi modern, dan keberlanjutan program yang terencana, UMT mampu
menjawab kebutuhan dunia kerja yang semakin terdigitalisasi. Peluang besar yang ada,
didukung oleh kolaborasi eksternal dan inovasi internal, akan menjadi katalis utama dalam
memperkuat kompetensi digital civitas akademika di masa depan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa transformasi pengembangan SDM di Universitas
Muhammadiyah Tangerang (UMT) menuju pembentukan kompetensi digital telah berjalan
relatif baik, meskipun menghadapi sejumlah tantangan. Tantangan ini dapat diatasi dengan
kebijakan yang lebih inovatif dan strategi yang lebih terintegrasi. Berikut adalah rekomendasi
untuk UMT: 1) Memperkuat Pelatihan Berbasis Teknologi: Menjangkau seluruh dosen dan
staf dengan pelatihan teknologi yang komprehensif. 2) Meningkatkan Fasilitas Digital di
Kampus: Membuat kampus dilengkapi dengan infrastruktur teknologi yang memadai. 3)
Menciptakan Budaya Adopsi Teknologi: Mengembangkan budaya yang mendukung adopsi
teknologi di kalangan civitas akademika.
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